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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pe .mbe.lajaran abad 21 me .rupakan pe.mbe .lajaran yang be.rtujuan untuk 

me.mpe .rsiapkan ge.ne .rasi muda me.nghadapi pe .satnya pe.rke .mbangan te.knologi 

yang me.me.ngaruhi be.rbagai aspe.k ke.hidupan, te.rmasuk pe.ndidikan. Prose .s 

pe .mbe.lajaran diarahkan untuk be .rpusat pada siswa, se .hingga me.re .ka le.bih 

aktif, mandiri dan kre .atif dalam mengembangkan pengetahuan. Pe .rubahan 

kurikulum 2013 me.njadi langkah strate.gis untuk me.njawab tantangan ini, 

me.nuntut guru me.ningkatkan ke.mampuan pe.dagogis agar dapat me.rancang 

pe .mbe.lajaran yang re.le.van, me.narik, dan be .rmakna. Se.lain itu, ke.giatan be.lajar 

me.ngajar diharapkan me .lampaui ruang ke.las de.ngan me.manfaatkan te.knologi 

digital, me.mungkinkan siswa be.lajar se.cara fle.ksibe.l dan kontekstual (Daryanto 

& Karim, 2022).  

Salah satu kompetensi utama yang ditekankan kurikulum adalah 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill/HOTS). 

Secara teoritis, HOTS merupakan kemampuan kognitif yang berada pada level 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta berdasarkan taksonomi Bloom revisi 

(Fitriani et al., 2017). HOTS tidak hanya melibatkan penguasaan konsep, tetapi 

juga kemampuan mengolah informasi secara mendalam, mengaitkan konsep 

lama dengan pengetahuan baru, serta mengembangkan solusi inovatif terhadap 

permasalahan nyata (Mardiana, 2017). Sejalan dengan hal tersebut, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) 

menjadi kemampuan esensial dalam pendidikan abad ke-21 karena membantu 

siswa mengembangkan cara berpikir yang lebih mendalam, sistematis, dan 

logis. HOTS memungkinkan peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan menciptakan solusi atas permasalahan kompleks, sehingga menjadi dasar 

penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang lebih luas. Dengan 

demikian,  penguasaan  HOTS  penting  untuk  membentuk  peserta  didik yang 
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mampu menghadapi tantangan zaman serta berperan aktif dalam memecahkan 

masalah di berbagai bidang kehidupan (Fitriani et al., 2017). 

Namun, secara teoritis maupun empiris, pencapaian keterampilan berpikir 

tingkat tinggi masih menjadi tantangan. Penelitian menunjukkan bahwa banyak 

guru masih fokus pada keterampilan berpikir tingkat rendah (Lower Order 

Thinking Skills/LOTS), seperti mengingat dan memahami materi, sehingga 

siswa kurang terbiasa dengan proses berpikir kompleks (Inayati, 2019). 

Rendahnya proporsi soal berbasis HOTS dalam evaluasi pembelajaran turut 

memperkuat masalah ini. Keterbatasan model pembelajaran yang digunakan 

guru dan kurangnya media berbasis teknologi membuat pembelajaran 

cenderung bersifat satu arah, sehingga siswa menjadi pasif dan sulit 

mengembangkan kemampuan analisis maupun sintesis. Kondisi ini berbanding 

terbalik dengan tuntutan kurikulum abad ke-21 yang mengharuskan 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi secara sistematis (Daryanto 

& Karim, 2022). 

Be .rdasarkan hasil wawancara de .ngan guru IPA di salah satu SMP Ne .ge .ri 

yang ada di Kecamatan Bantaruje .g, diperoleh hasil bahwa keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa masih rendah. Siswa rata-rata masih pasif saat 

belajar IPA, karena guru tidak terbiasa mengajarkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi kepada siswa. Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, 

penggunaan soal-soal berbasis HOTS masih sangat terbatas dibandingkan 

dengan soal-soal LOTS. Hal ini dapat dilihat dari instrumen soal asesmen 

sumatif pada tahun ajaran 2023/2024, dimana butir soal yang terakumulasi 

indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi sebanyak delapan butir dari 35 

soal, dengan persentase 22,8% yang menunjukkan kategori rendah. 

Berdasarkan data yang sama, diketahui bahwa rata-rata hanya 25,4% siswa 

yang mampu menjawab soal-soal HOTS dengan benar, yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal-soal berindikator HOTS. Kurangnya penerapan model 

pembelajaran inovatif dan minimnya pemanfaatan media berbasis teknologi 

menjadi faktor penghambat utama. 
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Untuk menga.ta.si ma .sa .la.h tersebut, diperluka .n inova .si da.la .m model da.n 

media. pembela.ja .ra.n a.ga .r. siswa mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Sa.la.h sa .tu model ya.ng dapat meningkatkan keterampilan tersebut 

a .da.la .h pembela.ja.ra .n genera.tif (Genera.tive Lea.rning). Model ini mendorong 

siswa . untuk berpa .rtisipa.si denga.n mema .nfa.a .tka.n penga.la.ma .n sebelumnya., 

sehingga. mereka. da .pa .t menghubungka.n ma.teri ba.ru denga .n pengeta.hua.n ya .ng 

suda .h a.da .. Peserta. didik didorong untuk menya .mpa.ika .n pema.ha .ma.n mereka. 

mengguna.ka .n ba .ha.sa . mereka. sendiri, sehingga. ma .teri ya.ng dipela.ja.ri lebih 

muda.h diinga .t da.n membeka.s la .ma . da .la.m memori peserta . didik (Fa .dly, 2022: 

59). 

Kura .ngnya . penera.pa .n media. pembela.ja.ra.n berbasis teknologi ya .ng krea.tif, 

inova.tif, da .n intera.ktif da.pa .t mengha.mba.t peningka.ta.n keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada siswa serta . menurunka .n motiva.si bela .ja.r.. Untuk 

mengha.da .pinya., guru da .pa .t mema.nfa .a.tka.n media. ya .ng sesua .i denga .n 

kebutuha.n siswa .. Media. ya.ng mena.rik da .n intera.ktif da.pa.t meningka.tka .n 

motiva.si, dan membua.t pembela.ja.ra .n lebih efektif.. Sa .la.h sa .tu media. ya .ng 

efektif a.da .la.h Flipbook. Media Flipbook cocok digunakan pada materi 

pencemaran lingkungan karena menya .jika.n informasi secara visual dan 

interaktif, sehingga . memba.ntu siswa . lebih muda .h mema.ha.mi konsep 

pencemaran, dampaknya terhadap ekosistem, serta upaya penanggulangannya. 

Dengan fitur multimedia seperti ga .mba.r, video, a.udio, da.n a.nima.si, Flipbook 

dapat memperjelas proses pencemaran lingkungan yang menjadikannya lebih 

konkret dan menarik. Selain itu, penggunaan media Flipbook juga dapat 

mendorong siswa untuk berpikir secara analitis dan kreatif (Ni'ma.h, 2024). 

Berda.sa .rka .n la .ta.r bela.ka .ng da .n da .ta. ya .ng tela.h dipa.pa .rka .n, keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa masih rendah menunjukka .n a.da .nya . ma.sa .la .h ya.ng 

perlu ditinda.kla .njuti. Seba.ga.i la .ngka.h untuk menga.ta .si perma.sa .la.ha .n ini, perlu 

dilakukan penelitian karena terdapat kesenjangan antara tuntutan kurikulum 

yang mengharuskan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan 

kondisi lapangan yang menunjukkan bahwa keterampilan tersebut belum 

berkembang secara optimal. Rendahnya proporsi soal HOTS yang digunakan 
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guru, serta minimnya jumlah siswa yang mampu menjawab soal-soal tersebut 

dengan benar, mengindikasikan perlunya inovasi dalam pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. . Penelitia.n ini bertujua.n 

memberika.n ga.mba .ra.n tenta.ng ca.ra. meningka.tka.n keterampilan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik .. Oleh ka.rena. itu, judul da.ri penelitia.n ini a.da .la.h 

“Penga.ruh Model Pembela.ja.ra .n Genera.tive Lea.rning Berba.ntu Media. Flipbook 

Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa . pa.da . Ma .teri Pencema.ra .n 

Lingkunga.n”. 

B. Rumusan Masalah 

Berda.sa .rka .n la.ta .r bela.ka .ng ya .ng tela.h disusun, diperoleh rumusa.n ma .sa .la.h 

seba .ga.i berikut: 

1. Ba .ga.ima.na . keterla.ksa .na.a .n belajar mengajar dengan dan tanpa 

menggunakan model Genera .tive Lea.rning berba.ntu media. Flipbook 

terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa pa .da . ma.teri 

pencema.ra .n lingkunga.n? 

2. Ba .ga.ima.na . peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa . pa .da. 

kela.s ya .ng mengguna .ka .n da .n ta.npa . model Genera.tive Lea.rning berba .ntu 

media. Flipbook  pa.da . ma.teri pencema.ra .n lingkunga.n? 

3. Ba .ga.ima.na . penga.ruh model Genera .tive Lea.rning berba.ntu media. 

Flipbook  terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa . pa .da . ma .teri 

pencema.ra .n lingkunga.n? 

4. Ba .ga.ima.na . respon siswa . terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

model Genera.tive Lea.rning berba.ntu media. Flipbook pa.da . ma.teri 

pencema.ra .n lingkunga.n? 

C. Tujuan Penelitian 

Da .ri rumusa.n ma .sa .la.h ya .ng tela.h dipa.pa .rka .n, ma.ka . tujua.n da .ri penelitia.n 

ini a.da .la.h seba .ga.i berikut: 

1. Untuk mendeskripsika.n keterla.ksa .na .a .n belajar mengajar dengan dan tanpa 

menggunakan model Genera .tive Lea.rning berba.ntu media. Flipbook  
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terha.da .p keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa . pa.da . ma.teri 

pencema.ra .n lingkunga.n. 

2. Untuk menga.na .lisis peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa . pa .da . kela.s ya .ng mengguna .ka .n da .n ta.npa . model Genera.tive 

Lea.rning berba.ntu media. Flipbook pa.da . ma.teri pencema.ra .n lingkunga.n. 

3. Untuk menga.na .lisis penga.ruh model Genera .tive Lea.rning berba.ntu media. 

Flipbook terha.da .p keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa . pa .da . ma.teri 

pencema.ra .n lingkunga.n. 

4. Untuk mendeskripsika.n respon siswa . terha.da .p pembelajaran 

menggunakan model Genera.tive Lea.rning berba.ntu media. Flipbook pa.da. 

ma.teri pencema.ra .n lingkunga.n. 

D. Manfaat Penelitian 

A.da .pun ma .nfa.a .t ya.ng diha .ra.pka .n oleh penulis mela .lui penelitia.n ini ya.itu 

seba .ga.i berikut: 

1. Ma .nfa .a.t Teoritis 

Penelitia.n ini diha.ra.pka .n da.pa .t mendukung teori-teori ya.ng suda.h a .da. 

tenta.ng pembela.ja.ra .n serta. memberika.n pema.ha.ma .n ya.ng lebih lua.s 

mengena.i fa.ktor-fa.ktor ya .ng memenga.ruhi keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa.. Mela.lui penera.pa.n model Genera .tive Lea.rning berbantu media. 

Flipbook, penelitia.n ini diha.ra .pka .n da .pa.t membuktika.n keefektifa.n 

pendeka.ta.n tersebut da .la.m memperda.la.m pema.ha .ma.n siswa . terha .da .p 

ma.teri. 

2. Ma .nfa .a.t Pra .ktis 

a. Ba .gi Peneliti 

Mema.ha .mi efektivita.s pembela.ja .ra.n Genera.tive Lea.rning berba .ntu 

media. Flipbook da.n da .mpa.knya. terhadap keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa. terha.da .p ma.teri pencema.ra .n lingkunga.n. 

b. Ba .gi Guru 

Memberika.n a .lterna.tif model pembela .ja.ra .n da .n menda.pa .tka.n 

inspira.si proses kegia .ta.n bela.ja .r menga.ja.r denga.n mengguna .ka.n model 

pembela.ja .ra.n Genera .tive Lea.rning berba .ntu media. Flipbook untuk 
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meningka.tka.n keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa . kela .s VII pa .da . 

ma.teri pencema.ra .n lingkunga.n. 

c. Ba .gi Siswa . 

Model pembela.ja.ra .n Genera.tive Lea.rning denga.n media. Flipbook 

memberika.n pendeka.ta.n ba .ru ya .ng da .pa .t meningka.tka.n motiva.si siswa ., 

mempermuda.h pema.ha .ma.n ma.teri seca.ra . intera.ktif da.n mena.rik, serta . 

berpotensi meningka.tka.n keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

siswa .. 

d. Ba .gi Sekola.h  

Sekola.h memperoleh berba.ga .i model da .n media. pembela.ja.ra .n 

seba .ga.i pa.ndua .n da.la .m menga.ja.rka .n ma.teri IPA., ya.ng da .pa.t 

meningka.tka.n efektivita.s pembela.ja .ra.n da.n memperda.la.m pema.ha .ma.n 

siswa .. 

E. Kerangka Berpikir 

Penelitia.n ini menga.na .lisis da.ta . da .ri studi la.pa .nga .n da .n ka .jia.n litera.tur. 

Fokus uta .ma. penelitia.n a .da.la.h perma.sa .la .ha.n ya .ng ditemuka.n di salah satu 

SMP Negeri yang ada di Kecamatan Ba .nta .rujeg, ya.itu renda.hnya . keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa . pa .da . ma.ta. pela .ja.ra .n IPA., khususnya . da.la .m ma .teri 

pencema.ra .n lingkunga.n. Ma .sa .la .h ini menja .di da.sa .r untuk menca.ri solusi ya .ng 

da .pa.t meningka.tka.n pema.ha .ma.n siswa . pa .da . topik tersebut. 

Pencema.ra.n lingkunga .n a .da.la .h ma .teri IPA. kela .s VII SMP/MTs, ya .ng 

memba.ha.s ma .teri denga.n ca.kupa .n pemba .ha.sa .n ya .ng cukup lua .s. Ca .pa .ia.n 

pembela.ja .ra.n (CP) da .ri ma .teri pencema.ra .n lingkunga.n a .da.la.h peserta . didik 

mengidentifika.si intera.ksi a .nta .r ma .khluk hidup da .n lingkunga.nnya ., serta . da .pa.t 

mera.nca.ng upa .ya .-upa .ya. mencega.h da .n menga.ta .si pencema.ra .n da .n peruba .ha.n 

iklim. CP tersebut kemudia .n dia .na.lisis untuk mengha.silka.n Indika.tor 

Keterca.pa.ia.n Tujua.n Pembela.ja.ra .n (IKTP). Penca.pa.ia .n IKTP dida.sa .rka .n pa.da. 

Ka .ta. Kerja. Opera .siona .l (KKO) ya .ng menga.cu pa.da . ta.ksonomi Bloom 

(A.lFa .robi, 2022). Kemudia.n, IKTP ini a.ka .n dija.ba.rka .n menja.di tujua.n 

pembela.ja .ra.n (TP). Setela.h merumuska.n CP, IKTP, da.n TP, la.ngka .h berikutnya. 

a .da.la .h menyusun instrumen penelitia .n berupa . modul a.ja .r, soa.l pretest, da.n soa .l 
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posttest ya.ng menga.cu pa.da . indika.tor keterampilan berpikir tingkat tinggi 

menurut Bloom (2014) ya.kni menga.na.lisis, mengeva.lua.si, da .n mencipta.. 

A.da .pun model pembela.ja.ra .n ya .ng diguna.ka .n untuk menca.pa.i CP, IKTP da .n 

TP tersebut ia.la.h model pembela.ja.ra .n Genera .tive Lea .rning berba.ntu media. 

Flipbook di kela.s eksperimen. Sementa .ra . itu, kela.s kontrol mengguna.ka .n 

model pembela.ja.ra .n Discovery Lea.rning a.ta .u model ya.ng umumnya. 

diguna.ka .n oleh guru da.la.m pembela.ja .ra .n. Sinta.ks Genera .tive Lea.rning 

menurut Obsorne & Wittrock (1985) dia.nta .ra.nya . ya .itu eksplora.si a .ta.u 

penda.hulua .n, pemfokusa.n, ta.nta .nga.n, a .plika.si. Sela.in menera.pka.n model 

pembela.ja .ra.n Genera.tive Lea.rning, penelitia.n ini juga. diba .ntu denga.n sebua .h 

media. Flipbook  ya.ng mendukung untuk terca.pa .inya. peningka.ta.n keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa . da .n tujua.n pembela.ja.ra .n. Media. Flipbook a.da .la.h 

sebua .h buku digita.l ya.ng mena.mpilka.n teks, ga.mba .r, sua.ra ., da.n video, ya.ng 

dira.nca .ng untuk mena.rik mina.t siswa . da .n memperda.la .m pema.ha .ma.n siswa . 

sela.ma . pembela.ja.ra .n (Ma .sitoh, 2022). 

Da .ta. ya.ng diperoleh da.ri kedua. kela.s tersebut a.ka .n dikumpulka.n da.n 

dia.na .lisis untuk menentuka.n a.pa .ka .h model pembela.ja.ra .n Genera .tive Lea.rning 

berba.ntu media. Flipbook memiliki penga.ruh terha.da .p keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa . a .ta.u tida .k. Seca .ra. umum, kera.ngka . berpikir da .ri penelitia.n 

mengena.i penga.ruh model pembela .ja.ra .n Genera .tive Lea.rning berba.ntu 

Flipbook terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa . pa.da . ma.teri 

pencema.ra .n lingkunga.n disa.jika.n da .la.m ba .ga.n berikut ini. 
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(IKTP) 

1. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan 

pencemaran lingkungan 

2. Mengevaluasi dampak pencemaran lingkungan 

terhadap makhluk hidup dan ekosistem 

3. Menciptakan solusi untuk mengurangi pencemaran 

lingkungan  

Analisis Capaian Pembelajaran (CP) 

Peserta didik mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, serta 

dapat merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran dan perubahan iklim. 

Analisis Tujuan Pembelajaran (TP) 

Melalui pembelajaran menggunakan model 

Generative Learning berbantu media flipbook, 

siswa diharapkan dapat menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan solusi untuk 

mengurangi pencemaran lingkungan dengan 

menghubungkan pengetahuan baru dan yang 

sudah ada. 

Indikator 

Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi 

1. Menganalisis (C4) 

2. Mengevaluasi (C5) 

3. Mencipta (C6) 

(Anderson & Krathwohl, 

2001) 

 

Kelas Eksperimen 

Pembelajaran Menggunakan Model 

Generative Learning Berbantu Media 

Flipbook 

Sintaks Pembelajaran :  

1. Eksplorasi (menggunakan flipbook) 

2. Pemfokusan (menggunakan 

flipbook) 

3. Tantangan  

4. Penerapan Konsep (Aplikasi) 

                (Obsorne & Wittrock, 1985) 

Kelebihan : Terstuktur dan fokus, 

karena bisa membantu siswa 

menghubungkan pengetahuan baru 

dengan pengetahuan sebeumnya. 

Kekurangan : Peserta didik tanpa ide 

atau gagasan cenderung kesulitan 

memahami materi, mengikuti 

pembelajaran, dan menyelesaikan tugas, 

yang berdampak pada rendahnya hasil 

belajar (Hamid, 2023). 

Kelas Kontrol 

Pembelajaran Menggunakan 

Model Discovery Learning 

Berbantu Media PPT 

 

Sintaks Pembelajaran :  

1. Pemberian Rangsangan 

2. Identifikasi Masalah 

3. Pengumpulan Data 

4. Pengolahan Data 

5. Pembuktian/Verifikasi 

6. Menarik Kesimpulan 

            (Wicaksono, 2022) 

Kelebihan : Siswa akan memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang 

konsep dasar dan mampu 

mengembangkan ide dengan lebih 

efektif. 

Kekurangan : Membutuhkan 

waktu yang lama, sehingga kurang 

efisien untuk diterapkan dalam 

jumlah siswa yang banyak (Mely 

M., Rika, & Rismawati, 2020). 

Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Generative Learning Berbantu Media Flipbook Terhadap 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada Materi Pencemaran Lingkungan 

Tes Keterampilan 

Berpikir Tingkat 

Tinggi 

Lembar Angket Lembar Observasi 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian 
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F. Hipotesis 

Berda.sa .rka .n rumusa.n ma.sa .la.h da .n kera.ngka . berpikir ya.ng tela.h dipaparkan, 

maka dapat dirumuskan hipotesis ya .itu “Model Genera.tive Lea .rning berba.ntu 

media. Flipbook berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa . pa.da . ma.teri pencema .ra.n lingkunga.n”, denga.n hipotesis 

sta .tistik ya.itu seba.ga .i berikut: 

H0 : μ1 = μ2 : Tida.k terda.pa.t penga.ruh model Genera .tive Lea.rning 

berba.ntu media. Flipbook terha.da .p peningkatan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa . pa.da . ma.teri 

pencema.ra .n lingkunga.n 

H1 : μ1 ≠ μ2  : Terda .pa.t penga.ruh model Genera .tive Lea .rning berba.ntu 

media. Flipbook terha.da.p peningkatan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa . pa .da . ma .teri pencema.ra.n 

lingkunga.n. 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Berikut merupa.ka .n bebera.pa. ha .sil penelitia.n sebelumnya. ya.ng releva.n 

da .la.m mendukung perma.sa .la.ha .n da.la .m penelitia.n ini, dia.nta.ra .nya.: 

1. Hasil penelitian Atika (2020) menyatakan bahwa siswa yang diajar dengan 

model Generative Learning menunjukkan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan analitis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang menggunakan metode konvensional. Hasil pretest dan posttest 

menunjukkan perbedaan signifikan, dengan kelas eksperimen memperoleh 

nilai rata-rata lebih tinggi. Penelitian ini menunjukkan bahwa model 

Generative Learning dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif 

dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. 

2. Ha .sil penelitia.n Elwitria.na. et a.l., (2020) menya.ta.ka .n ba.hwa . model 

pembela.ja .ra.n genera.tif berpenga.ruh positif terha.da .p kema.mpua .n berpikir 

kritis siswa . pa .da . ma.teri pema.na .sa .n globa .l. Ha .sil uji Z menunjukka .n 

Zhitung = 3,723 > Zta.bel = 1,960 ya .ng mena.nda.ka .n peningka.ta .n 

signifika.n a.nta .ra. pretest da .n posttest. Respon siswa . sa .nga .t ba.ik denga.n 
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seba .gia.n besa.r menya.ta.ka .n setuju, menunjukka.n a .da.nya . peningka.ta.n 

mina.t da.n motiva.si mereka.. Ha .l ini mengindika .sika .n da.mpa .k signifika.n 

da .ri model pembela.ja.ra .n genera.tif terha.da .p kema.mpua.n berpikir kritis 

siswa .. 

3. Ha .sil penelitia.n Ma .hendra. (2023) menya.ta.ka .n ba.hwa . terda.pa .t 

peningka.ta.n ha .sil bela.ja.r kognitif siswa . pa .da. ma .teri sistem gera .k ya.ng 

da .pa.t di liha.t pa.da . kela.s eksperimen ya.ng mengguna.ka .n model Genera.tive 

Lea.rning. Uji hipotesis juga . menunjukka.n penga .ruh signifika.n model ini 

terha.da .p ha .sil bela.ja.r kognitif siswa ., denga .n Thitung 0,01 lebih kecil 

da .ripa.da . Tta.bel 0,05. Ha .l ini menunjukka .n ba .hwa . model Genera.tive 

Lea.rning efektif da.la.m meningka.tka .n pema.ha .ma.n siswa . tenta .ng ma.teri 

sistem gera.k. 

4. Ha .sil penelitia.n A.ndria.ni et a .l., (2023) menya.ta.ka .n ba .hwa . ha .sil bela.ja.r 

siswa . di kela.s eksperimen ya.ng mengguna .ka.n model pembela.ja .ra.n 

genera.tif berba.ntu A.dobe Fla.sh Professiona .l CS6 lebih unggul 

diba.ndingka .n denga.n kela.s kontrol. Ha .l ini mengindika .sika .n penga.ruh 

signifika.n model pembela.ja.ra .n genera.tif terha.da.p ha .sil bela.ja.r IPA. 

terpa.du. 

5. Penelitia.n ya .ng dila.kuka .n oleh Dewi (2021) menya.ta.ka .n ba .hwa . terda.pa .t 

peningka.ta.n signifika.n terhadap ha.sil bela.ja .r siswa pada materi gerak pada 

tumbuhan., denga.n nila.i pretest 33 menja .di 77,5 pa.da . posttest. Model 

pembela.ja .ra.n genera.tif ya.ng mengguna.ka .n media. a.udiovisua.l membua.t 

siswa . lebih a.ktif terliba.t, menja.dika .n pembela.ja.ra .n lebih mena.rik da.n 

memba.ntu siswa . menghubungka.n pengeta .hua.n ba .ru denga.n ya .ng tela.h 

mereka. kua.sa .i, sehingga. meningka.tka.n pema.ha .ma.n da .n ha .sil bela.ja .r. 

6. Ha .sil penelitia.n Jiha.n et a.l., (2024) menya.ta.ka .n ba.hwa . model Genera .tive 

Lea.rning da .pa .t meningka.tka .n pema.ha .ma.n konsep da .n pena .la.ra .n 

ma.tema.tis siswa . kela .s VIII. A.pa .bila. diba.ndingka .n denga.n metode 

tra.disiona .l, siswa . ya .ng mengguna.ka .n model pembela .ja.ra .n genera.tif 

memperoleh ha.sil ya.ng lebih ba.ik.  
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7. Ha .sil penelitia.n Sa .putri & Sa .mpoerno (2020) menya.ta.ka .n ba .hwa. 

Genera.tive Lea.rning terbukti efektif da .la .m meningka.tka.n kema.mpua.n 

pemeca.ha .n ma.sa .la.h ma.tema.tis, teruta.ma . pa.da . siswa . denga.n ha.bits of 

mind ya .ng tinggi, ya.ng lebih termotiva .si untuk menga.ta.si ta .nta.nga .n da .n 

menyelesa.ika .n ma.sa .la.h ya .ng sulit. Penera .pa.n model tersebut diha .ra .pka.n 

da .pa.t meningka.tka.n ha .sil bela.ja .r siswa . seca.ra . menyeluruh. 

8. Ha .sil penelitia.n Ha .rum et a.l., (2020) menya.ta.ka .n ba .hwa . model 

pembela.ja .ra.n genera.tif berba.sis PhET terbukti efektif da .la.m 

meningka.tka.n ketera.mpila.n berpikir kritis siswa pada materi IPA dan 

fisika., denga .n ketera.mpila.n seperti interpreta.si, a .na.lisis, kesimpula.n, da .n 

penjela.sa .n bera .da. pa .da . tingka.t seda .ng, seda.ngka .n eva.lua .si da .n regula.si 

diri pa.da . tingka.t tinggi. Sela.in itu, motiva.si bela.ja.r siswa . juga . menujukka.n 

peningka.ta.n, teruta.ma . pa .da. a .spek perha .tia .n, releva.nsi, keperca.ya .a .n diri, 

da .n kepua.sa .n. 

9. Ha .sil penelitia .n Yuslia.ni (2020) menya.ta.ka .n ba .hwa . model pembela.ja .ra.n 

genera.tif menunjukka.n penga.ruh positif terha.da .p ha.sil bela.ja.r IPA., 

khususnya . da .la.m a.spek pengeta.hua.n siswa .. Model ini da.pa.t ditera .pka.n di 

berba.ga .i tingka.t pendidika.n. 

10. Ha .sil penelitia.n Nursya .a .da .h & Ra .ja .gukguk (2024) menya .ta.ka .n ba .hwa. 

diba.ndingka .n denga.n metode pembela .ja .ra.n konvensiona .l, model 

pembela.ja .ra.n genera.tif lebih efektif da .la .m meningka.tka.n kema.mpua.n 

pemeca.ha .n ma.sa .la.h ma.tema.tis siswa .. Ha.sil uji-t menunjukka.n perbeda.a .n 

ya .ng signifika.n, menunjukka.n ba .hwa . model genera.tif memiliki da .mpa.k 

positif terha.da .p kema.mpua.n ma .tema.tis siswa .. 

Berdasarkan kajian hasil penelitian terdahulu, model pembelajaran Generative 

Learning terbukti memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan model ini 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, penalaran 

matematis, serta pemecahan masalah siswa secara signifikan dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional. Selain itu, Generative Learning juga 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar kognitif pada berbagai materi, 
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seperti sistem gerak, gerak pada tumbuhan, IPA terpadu, serta pemahaman konsep 

matematis. Penelitian lain mengungkapkan bahwa model ini turut meningkatkan 

motivasi belajar siswa, yang tercermin dari aspek perhatian, relevansi, kepercayaan 

diri, serta keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Generative Learning 

efektif untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, dan motivasi belajar peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan.


